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KRISTOFORUS OFERUS
ABSTRAK
Pengaruh Penggunaan ArusKas Dan Modal Kerja Terhadap Rentabilitas PT. Setia Makmur Surabaya

Oleh
KRISTOFORUS OFERUS

Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan modal kerja terhadap tingkat Rentabilitas ekonomi pada PT. Setia Makmur  Surabaya dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.
Metode pengumpulan data adalah dokumenter yang berupa data sekunder yaitu laporan keuangan berupa Neraca dan Laba Rugi. Data tersebut diperoleh dari PT. Setia Makmur Surabaya yang berlokasi di Jalan Wisma Kedung Asem IndahBlok J-30 Surabaya, sedangkan analisis yang digunakan adalah secara kuantitatif dengan menggunakan rumus statik.
Dari perhitung ananalisis terhadap modal kerja dan rentabilitas perusahaan pada tahun 2016-2018 diperoleh tingkat perputaran modal kerja sebesar 1,21 kali, 1,38 kali, 1,15 kali, Dari perhitun ganterha dan perputaran modal kerja dan profitabilitas ekonomi dengan menggunakan koefisien regresi diperoleh a = - 1,4586 dan b = 0,05 sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 1,4586 + 0,05 (x)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja mempengaruhi terhadap rentabilitas perusahaan, dengan demikianhi potesis diterima.

Kata Kunci :Penggunaan Arus Kas, Modal Kerja, Rentabilitas 









ABSTRACT
The Influence Of The Use Of ArusKas And Working Capital Against Earning ratios Pt. Loyal Affluent Surabaya 
By 

KRISTOFORUS OFERUS
The goal of daripenelitian is to find out whether there is influence of use of working capital against the level of economic earning ratios in pt. Surabaya from Affluent Loyal years 2016 to 2018.
Method of data collection is a documentary in the form of secondary data i.e. financial statements in the form of a balance sheet and Profit Loss. These data are obtained from PT Loyal Affluent Surabaya which is located in Jalan Wisma Kedung Asem IndahBlok J-30, while the analysis is quantitative using the static formula.
From the perhitung ananalisis against working capital and earning ratios of companies in 2016-2018 obtained working capital turnover rate of 1.21 times, 1.38 times, 1.15 times, from perhitun ganterha and working capital turnover and earning ratios with economy using regression coefficients obtained a = 1.4586-and b = regression equation obtained 0.05 so that Y = 1.4586 + 0.05 (x)
So it can be inferred that affect working capital towards company earning ratios, with demikianhi potesis accepted.
 
Keyword:P enggunaan Arus Kas, Working Capital, earning ratios 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Pada dasamya setiap perusahaan menginginkan aktivitas usahanya dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.Dimana tujuan utama perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba sebesar - besarnya. Dalam era globalisasi seperti saat ini setiap negara dituntut untuk semakin maju dan berkembang seiring dengan kemajuan zaman dimana setiap negara harus mampu memacu perekonomian dalam negaranya diberbagai bidang agar semua faktor yang ada dapat tumbuh dan berkembang secara bersama - sama. Oleh karena itu dalam perkembangan teknologi ini banyak bermunculan perusahaan - perusahaan yang akan memperluas usahanya. Sehingga didalam persaingan bisnis yang semakin ketat peningkatan kualitas sangat diperlukan karena akan mendapatkan nilai jual yang tinggi dengan harapan akan meningkatkan keuntungan perusahaan. Memang setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama mencari keuntungan yang semaksimal mungkin, disamping itu juga perusahaan perlu menjaga kelangsungan operasi perusahaan dan meningkatkan keuntungan pemilik modal atau pemegang saham.
PT. Setia Makmur Surabaya dalam menjalankan aktivitasnya selalu mempunyai tujuan.Pada umumnya tujuan tersebut adalah mencari keuntungan semaksimal mungkin.PT. Setia Makmur Surabaya adalah Sebuah perusahaan yang bergerak dibidang Perdagangan umum dan Jasa.  Seperti Kain, Sarung Tangan, Masker, Tali Rafia. PT. Setia Makmur Surabaya selalu memberikan pelayanan kepada seluruh patner/pelanggan dengan pelayanan yang terbaik, kualitas, ketepatan, respon time tepat serta kendali mutu merupakan modal utama kami dalam melayani pelanggan.Di umur yang masih relative muda perusahaan kami mempunyai pelayanan yang terbaik Kepada, Masyarakat, Bangsa dan Negara.Diantaranya dengan rneningkatkan hasil produksi dan faktor-faktor penunjang lainnya oleh karena itu perusahaan berusaha untuk memikirkan penyempurnaan dan pongolahan secara lebih baik guna mendapatkan hasil produksi yang baik, memiliki kualiatas yang sangat bagus agar perusahan mendapatkan kepercayan dari para konsumen dan tidak kalah bersaing dengan perusahan-perusahan besar yang ada di Indonesia.
Untuk dapat mengetahui kinerja setiap perusahaan, perusahaan harus menyajikan suatu laporan keuangan pada suatu periode.Laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal dimana neraca menunjukkan dimana atau menggambarkan jumlah aktifa, hutang dan perubahan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.Dan laporan menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. Menurut Sundjaja dan Barlian (2001:47) laporan keuangan adalah suatu menggambarkan suatu laporan yang menggambarkan suatu hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan. Menurut M. Sadeli (2002:2). Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi dan informasi histories. Akuntansi adalah proses pengidentifikasian mengukur dan melaporkan informasi ekonomis untuk membentuk pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut. Laporan keuangan sebagai dasar atau menilai posisi keuangan perusahaan, dimana hasil analisis tersebut digunakan oleh pihak pihak yang berkepentingan untuk mengambil suatu keputusan. Selain itu laporan keuangan akan dapat menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, struktur modal keefektifan penggunaan aktiva serta hal hal lainnya yang berhubungan financial perusahaan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, seperti, misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
             Salah satu tujuan laporan keuangan adalah untuk membantu para pemakai laporan keuangan dalam membuat prediksi – prediksi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar sebuah perusahaan pada masa yang akan datang yang tertuang dalam laporan keuangan.
Begitu juga dengan era globalisasi yang ditandai dengan modal, barang dan jasa yang masuk ke setiap negara dengan bebas membuat persaingan bisnis menjadi semakin ketat.Di tengah persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pelanggan. Selain dengan melakukan efisiensi terhadap biaya produksi, hal lain yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan memberi kemudahan dalam syarat pembayaran.
Pengawasan kualitas merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam usaha meningkatkan produksi, karena quality control dalam produksi merupakan kegiatan kegiatan untuk memastikan apakah kebijaksanaan dalam hal mutu dapat tercermin dalam hasil akhir dengan perkataan lain barang atau produk yang dihasilkan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Adapun yang dimaksud dengan pengawasan kualitas adalah aktivitas untuk menjaga dan merealisasi kualitas barang standar yang ditentukan perusahaan.
Pelaksanaan pengawasan kualitas sangat diperlukan bagi perusahaan dalam rangka mengurangi tingkat kerusakan produk yang dihasilkan. Tanpa adanya pengawasan yamg baik, kemungkinan besar perusahaan akan mengalami banyak kerusakan pada hasil produksinya. Melaksanakan quality control terhadap proses produksi mulai dari bahan mentah sampai barang jadi, sehingga kualitas barang yang akan dihasilkan adalah barang yang benar-benar memenuhi standar yang telah, ditentukan.
Keberhasilan dari suatu kegiatan produksi dan operasi ditandai dengan penekanan tanggung jawab yang lebih besar terhadap mutu atau kualitas dari barang atau jasa yang dihasilkan.Mutu atau kualitas merupakan tanggung jawab produksi dan operasi yang penting dan harus didukung oleh organisasi secara keseluruhan. Keputusan tentang mutu atau kualitas harus dapat menjamin bahwa mutu harus tetap dijaga dan dibangun pada seluruh tingkat produksi dan operasi, dengan cara standar harus dibuat, peralatan harus dirancang dan dibangun, orang orangnya harus dilatih dan produk berupa barang atau jasa yang dihasilkannya harus diperiksa dan diinspeksi hasil mutu dan kualitasnya, oleh karena itu usaha untuk memperbesar volume produk harus selalu dijamin dengan adanya pengawasan yang efektif terhadap faktor kualitas. Kebutuhan akan pengawasan mutu ini didasarkan atas beberapa alasan seperti mesin-mesin dan peralatan tidak dapat digunakan dengan baik, bahan-bahan (material) tidak selalu seperti yang dikehendaki, para pekerja yang kurang terlatih atau ceroboh dalam melakukan pekerjaannya dan lain sebagainya.
Dengan melakukan fungsi pengawasan kualitas di dalam proses produksi, maka bila terjadi penyimpangan-penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan akan segera diatasi dan diketahui secepat mungking tidaklah semudah yang diperkirakan. Banyak hambatan-hambatan dalam proses produksi yaitu banyaknya produk yang rusak, sehingga menyebabkan terganggunya aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya,
Suatu perusahaan selain dibutuhkan pengelolaan yang baik terhadap sarana yang ada, juga dibutuhkan dana yang cukup bagi terselenggaranya operasi perusahaan. Pengertian dana disini diartikan sama dengan modal kerja yang merupakan aktiva perusahaan yang selalu berputar selama operasi perusahaan. Dalam menjalankan kegiatannya keberadaan modal kerja diperusahaan merupakan faktor yang sangat penting yang dapat menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, maka dibutuhkan modal kerja yang benar - benar sesuai dengan kebutuhan dalam arti modal tidak banyak maupun sedikit.
Modal kerja yang disediakan oleh perusahaan akan mempunyai efek langsung terhadap tingkat keuntungan yang akan dicapai perusahaan. Modal kerja dapat diperbesar dan dapat diperkecil menurut kebutuhan dari masing - masing perusahaan. Kalau modal kerja yang disediakan telalu berlebihan menunjukkan dana yang tidak produktif dan hal ini akan menimbulkan kerugian pada perusahaan, karena modal kerja yang berlebihan sebenamya dapat diinvestasikan dalam bentuk lain yang mendatangkan keuntungan. Sebaliknya modal kerja yang tidak cukup dari yang dibutuhkan, berati telah menempatkan perusahaan dalam posisi kekurangan modal kerja sehingga perusahaan tidak dapat bekerja seoptimal mungkin dan hal ini merupakan salah satu penyebab kegagalan suatu perusahaan.
Untuk menghindari agar perusahaan tidak mengalami kekurangan atau kelebihan modal kerja, maka pimpinan perusahaan harus melakukan pengelolaan modal kerja, sehingga penyediaan modal kerja sesuai dengan penggunaannya.Oleh karena itu manajemen perusahaan memegang peranan penting dalam menata dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada dengan menerapkan prinsip ekonomi yaitu dengan pengorbanan tertentu diharapkan hasil yang maksimal. Dalam hal ini peranan manajer keuangan sangat berpengaruh dalam merencanakan, mencari dan memanfaatkan dana perusahaan. Manajer keuangan juga bertanggung jawab didalam pengelolaan sumber dana dan pembiayaan perusahaan, sehingga tercipta kinerja perusahaan yang baik.
Dengan demikian modal kerja itu harus dikendalikan secara baik agar dapat menjamin suatu perusahaan, sebaliknya jika modal kerja itu dikelola secara serampangan akan mengakibatkan kerugian bahkan mungkin dapat berakhir dengan suatu kebangkrutan. Sehingga perlu mengadakan suatu pengelolaan terhadap besarnya penggunaan modal kerja yang dimiliki, agar dapat beroperasi secara tepat dan efisien serta tidak mengalami kesulitan keuangan dan jauh lebih penting adalah diharapkan terciptanya suatu tingkan rentabilitas yang layak.
Banyak hasil produksi yang mengalami kerusakan menunjukkan ketidakberhasilan perusahaan didalam memproduksi barang atau produk. Untuk menanggulangi hal tersebut diatas, perusahaan harus benar-benar memperhatikan pelaksanaan quality control yang efektif. 1

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini mengambil judul  PENGARUH PENGGUNAAN ARUS KAS DAN MODAL KERJA TERHADAP RENTABILITAS PADA PT. SETIA MAKMUR SURABAYA.


1.2 Rumusan Masalah
Masalah merupakan kesulitan yang dinyatakan secara nyata dan menjadi faktor penghambat bagi tercapainya tujuan perusahaan.Untuk itu diperlukan suatu penyelesaian yang tepat agar hambatan tersebut dapat teratasi. Berdasarkan dari latar belakang maslah diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Penggunaan Arus Kas berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya ?
2. Apakah Penggunaan Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya ?
3. Apakah Penggunaan Arus Kas dan Modal Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Arus Kas berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya
2. Untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya
3. Untuk mengetahui pengaruh Arus Kas dan Modal Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya.



1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis
Berguna untuk menambah pengetahuan serta dapat menerapkan teori yang telah di dapat dengan membandingkan keadaan yang sesungguhnya.
2 Bagi Kepentingan STIE YAPAN
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan atau dijadikan sebagai bahan masukan atau perbandingan bagi mahasiswa dengan pengaruh penggunaan modal kerja terhadap rentabilitas.
3 Bagi Kepentingan Perusahaan
Hasil penelitian dapat dijadikan atau dipergunakan oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengambilan keputusan khususnya dengan masalah jumlah modal kerja untuk mencapai tingkat rentabilitas ekonomi yang sesuai dengan target perusahaan.
1.5 Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah dalam mendapatkan gambaran tentang masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang pandangan umum atau latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan tentang landasan teori yang mendasari pembahasan tentang permasalahan yang diteliti, tentang pengertian laporan keuangan, modal kerja, faktor - faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja, pengertian rentabilitas, hubungan antara modal kerja dengan rentabilitas, serta hipotesis penelitian dan kerangka berfikir.
BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan disajikan tentang metodologi penelitian diantaranya jenis penelitian dan gambaran dari jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variable dan identifikasi variable penelitian, sumber dan metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, data penelitian, analisis dan pembahasan.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
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Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, sementara saran yang dikemukakan hanya bersifat	 perbaikan.
1


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa teori atau pendapat yang ada kaitannya dengan topik dan masalah skripsi ini sehingga akan mempermudah dalam pembahasan materi serta sebagai pedoman untuk membantu dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan.
2.1.1 Laporan Arus Kas
Menurut PSAK Laporan arus kas sebagai salah satu dari tiga tujuan pelaporan keuangan . Laporan Neraca, Laporan Laba rugi, dan laporan Ekuitas pemegang saham masing-masing menyajikan tentang kas yang terpisah- pisah dalam batas-batas tertentu mengenai informasi kas perusahaan selama satu periode. Sebagai contoh Neraca perbandingan memperlihatkan aktiva baru yang telah dibeli atau sebaliknya aktiva yang dijual atau yang dilepaskan  dan kewajiban apa yang telah terjadi atau telah dibayar. Laporan Laba rugi menyajikan informasi mengenai sumber daya termasuk kas yang disediakan untuk kegiatan usaha. Laporan ekuitas pemegang saham menyajikan informasi penggunaan kas untuk membayar deviden. Dari ketiga laporan keuangan tersebut tidak ada satupun yang menyajikan tentang arus kas secara khusus tentang arus kas keluar dan arus kas masuk pada periode tertentu. Pada PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) mewajibkan kepada komunitas perusahaan menyusun Laporan Arus Kas.
1. Kegunaan Laporan Arus Kas
	Perusahaan kecil, menengah dan perusahaan besar sangat peduli terhadap laporan arus kas ini, dikarenakan laporan ini merupakan kunci keberhasilan dalam pengendalian manajemen keuangan perusahaan.	Investor atau kreditor akan meneliti secara cermat dan menganalisisnya secara seksama karena mereka menghawatirkan kemampuan perusahaan untuk melunasi pinjaman atas uang yang ia investasikannya. Hal penting yang perlu kita cermati adalah adanya kas bersih yang didapat atas aktivitas operasi yang mencukupi. Jika kas bersih yang didapat dari aktivitas operasi mencukupi, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan akan mampu membayar kewajibannya tanpa harus meminjam kepada pihak luar. Sebaliknya jika arus kas yang dihasilkan oleh aktivitas operasi kecil atau rendah, mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu menyediakan kas untuk melunasi pinjaman kepada pihak luar. Oleh karena itu perusahaan harus meminjam atau menerbitkan sekuritas  ekuitas untuk mencari kas tambahan
1. Penyusunan Laporan Arus Kas
Dasar pembuatan laporan arus kas adalah berasal dari (a) Laporan neraca perbandingan, (2) Laporan laba rugi tahun berjalan, dan (3) data transaksi-transaksi yang relevan . Langkah-langkah penyusunan laporan arus kas dari sumber tersebut adalah sebagai berikut :
1. Penentuan kas yang ada akibat aktivitas operasi
1. Penentuan kas yang timbul oleh atau digunakan dalam aktivitas investasi dan pembiayaan.
1. Penentuan Perubahan (Kenaikan atau penurunan) dalam periode berjalan
1. Rekonsiliasi perubahan kas dengan saldo kas awal dan saldo kas akhir
2.1.1.1 Tujuan Laporan Arus Kas
T Menurut S. Munawir 2000 Tujuan dari laporan arus kas adalah menyajikan informasi tentang penerimaan-penerimaan kas dan pengeluaran-pengeluaran kas sebuah perusahaan dalam satu periode tahun buku. Pada pengertian laporan arus kas ini terdapat tiga kegiatan utama yang dilaporkan yaitu (1) Kas yang mempengaruhi kegiatan (aktivitas) usaha selama satu periode, (2) kas yang digunakan untuk kegiatan investasi, (3) transaksi transaksi pembiayaan atau pendanaan serta (4) adanya gambaran tentang kenaikan atau penurunan  kas selama satu periode.
      Laporan arus kas menyajikan informasi kepada pengguna yaitu investor, kreditor dan pihak-pihak lain sehingga  mengetahui apa yang terjadi terhadap sumber daya perusahaan yang paling lancar (liquid). Sehingga pengguna mengetahui darimana kas itu berasal selama satu periode, mengetahui berapa kas yang digunakan selama satu periode dan mengetahui perubahan saldo kas dalam satu periode tahun buku.

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan
Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu peruahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan tersebut, laporan keuangan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan proses posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau pelaporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakam bagian integral dari laporan keuangan, disamping itu juga termasuk skedul dan informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan penganuh harga. Menurut Baridwan (1990:19), laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, ringkasan dari transaksi - transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.
Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi pada waktu akhir - akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan - perseroan untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang ditahan (S. Munawir, 2000).
Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan laporan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menggambarkan atau menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperlihatkan hasil - hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan alasan - alasan yang menyebabkan perubahan - perubahan modal perusahaan, tetapi dalam prakteknya diikutsertakan kelompok lain yang sifatnya membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut misalnya laporan perubahan modal kerja, laporan sumber dan penggunaan kas, laporan sebab - sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi serta daftar - daftar lainnya.
Tujuan dibuat laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak - pihak pemakai diluar perusahaan disamping itu laporan keuangan dibuat oleh manajemen untuk mempertanggung jawabkan tugas - tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan.
Menurut S. Munawir 2000) disamping itu laporan keuangan akan dapat digunakan oleh manajemen untuk:
1. Mengukur tingkat biaya dari kegiatan perusahaan.
1. Menentukan atau mengukur efisiensi tiap - tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
1. Untuk menilai dan mengukw hasil kerja tiap - tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggung jawab.
1. Untuk menentukan perlu tidalrnya digunakan kebijakan atau pmsedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Dalam hubungannya dengan analisa laporan keuangan tersebut, manajer merupakan "orang dalam", orang yang dapat menggunakan data keuangan apapun yang ada didalam perusahaan dan hasil analisa sepenuhnya untuk kepentingan perusahaan yang bersangkutan.Oleh karena itu analisa yang dilakukan oleh manajemen tersebut disebut "analisa intern".
2.1.3 Fungsi Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah gambaran keseluruhan mengenai keuangan sebuah perusahaan yang tercatat benar dan bisa di uji kebenaranya.Pada prinsipnya siklus akuntansi ini terdiri dari 12 tahapan dan tahapan terakhir yakni pembuatan laporan keuangan.Angka yang ada di laporan keuangan sendiri berasal dari Neraca, laporan lapa rugi, perubahan ekuitas, aliran kas jika dilihat dari jenis laporanya.Laporan keuangan sendiri dibuat untuk menganalisa sebuah informasi keluar masuknya uang/dana.Di kesempatan sebelumnya sudah kami jelaskan mengenai karateristik laporan keuangan kualitatif pemerintah.sekarang ini akan dijelaskan secara lengkap mengenai fungsi dari laporan keuangan secara umum, fungsi laporan keuangan bagi perusahaan dan juga bagi pemerintah.
1. Fungsi Laporan Keuangan Bagi Perusahaan
Dalam perjalanan perusahaan tidak akan terlepas dari yang namanya pembukuan atau lebih dikenal sebagai laporan keuangan. Laporan keuangan sendiri dibuat setiap akhir bulan untuk mengecek laba atau rugi perusaan tersebut.Pembuatan laporan keungan sendiri tidaklah sulit jika mengerti analisa laporan keuangan.Jika laporan keuangan tersebut menunjukan laba maka perusahaan mengalami kemajuan sedangkan jika laporan keuangan menunjukan rugi artinya perusahaan mengalami kemunduran baik perusahaan milik pemerintah ataupun non pemerintah untuk mengecek keuangan perusahaan baik atau buruk bisa dengan melihat laporan keuangan tersebut.
1.  Alat Untuk Melihat Kondisi Kinerja Perusahaan
Kondisi kinerja perusahaan sendiri bisa dilihat dari seberapa besar laba yang didapatkan oleh perusahaan selama periode operasinya tentu itu akan berdampak baik. Namun perusahaan yang mengalami kerugian maka perlu dilakukan evaluasi dan tindakan yang lebih lanjutKinerja perusahaan sendiri meliputi para karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut.Jadi itulah fungsi dari laporan keuangan dengan menyajikan angka yang sebenarnya.
1. Panduan Dasar dalam Perencanaan Kegiatan Perusahaan
Fungsi lainya dari laporan keuangan ialah menjadi panduan dasar dalam perencanaan kegiatan perusahaan. Dalam kegiatan operasinya selama satu periode perusahaan cenderung akan mengecek kondisi laporangan keuangan. Bagaimana kondisi keuangan perusahaan saat ini sehingga kedepanya perusahaan akan menjadi mudah dalam perencanaan kegiatan perusahaan yang efektif dan dapat dilakukan manajemen yang baik pula.
2.1.4 Pengertian Modal Kerja
Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk membayai kegiatan operasinya sehari - hari. Dana yang diinvestasikan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi ke perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya melalui pendapatan dari jasa yang dikeluarkan. Untuk mengetahui arti dan gambaran yang jelas tentang modal kerja, dibawah ini penulis akan mengemukakan kutipan beberapa pendapat para ahli, antara lain (Suad Husnan 2001) yang menyatakan bahwa "modal kerja adalah keseluruhan dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba pada tahun berjalan" jadi kesimpulannya setiap perusahaan memerlukan dana (modal kerja) untuk membiayai operasi perusahaan sehari - hari. 
Adapun yang dimaksud modal kerja itu sendiri menurut Napa J. Awat (2004) mengemukakan 3 konsep dasar tentang pengertian modal kerja sebagai berikut:
2. Konsep Kuantitatif 
2. Konsep Kualitatif 
2. Konsep Fungsional 
Adapun penjelasan dari ketiga konsep ini adalah sebagai berikut: 
1. Konsep Kuantitatif
	Modal kerja sebesar dana yang tertanam dalam aktiva lancar. Karena itu modal kerja menurut konsep kuantitatif sering disebut sebagai modal kerja bruto (Gross Working Capital). Dikatakan demikian karena keseluruhan dana yang tertanam dalam aktiva lancar itu akan sekali berputar dan kembali dalam bentuk kas dalam jangka waktu pendek.


1. Konsep Kualitatif
	Pada konsep ini modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar (Current Liabilities).Karenanya menurut konsep ini modal kerja sering disebut sebagai modal kerja netto (Net Working Capital).Dikatakan demikian, sebab hanya bagian dari kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar sajalah yang dapat digunakan sebagai modal kerja.Sedangkan bagian aktiva lancar sebesar hutang lancar tidak boleh diganggu gugat, sebab bagian itu hanya untuk menjaga likuiditas perusahaan, yakni untuk membayar hutang - hutang yang segera harus dibayar.
1. Konsep Fungsional
	Dalam konsep ini yang dianggap sebagai modal kerja adalah bagian dari aktiva lancar yang dapat menghasilkan pendapatan operasi (Operating Income) dan pendapatan sekarang (Current Income).Artinya bagian dari aktiva dari aktiva lancar yang tidak mampu menghasilkan pendapatan operasi yang hanya dianggap sebagai modal kerja potensial (Potencial Working Capital).
[bookmark: _Hlk11976345]Dana yang digunakan sekarang dapat dibagi menjadi dua fungsi, yang menghasilkan pendapatan sekarang (Current Income) dan dana yang menghasilkan pendapatan pada waktu yang akan datang (Future Income). Dana yang digunakan sekarang dan menghasilkan pendapatan sekarang atau pendapatan pada periode yang bersangkutan itulah yang disebut sebagai modal kerja menurut konsep fungsional.
[bookmark: _Hlk11976541][bookmark: _Hlk11976691]J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland dalam bukunya manajemen keuangan yang disadur oleh Jaka Wasana dan Kirbandoko mengemukakan pengertian modal kerja sebagai berikut: "Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar". (Weston dan Copeland, 2000). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja yaitu investasi dari suatu perusahaan dalam aktiva - aktiva jangka pendek, misalnya: Kas, efek - efek jangka pendek, piutang dan persediaan. Jumlah modal yang dibutuhkan perusahaan berbeda - beda, oleh karena itu setiap manajer harus mengusahakan modal kerja sesuai dengan operasi usaha dan penggunaannya seekonomis mungkin untuk menghadapi keadaan darurat. Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar - Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2000), jenis - jenis modal kerja digolongkan dalam:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
	Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus –menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital ini dapat dibedakan dalam:
0. Modal Kerja Primer (Permannent Working Capital)
	Yaitu jumlah modal kerja yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

0. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
	Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.Pengertian normal disini adalah artian yang dinamis.
1. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah sesuai dengan perubahan keadaan dan modal kerja ini dibedakan antara lain:
1. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah disebabkan karena fluktuasi musim.
1. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur.
1. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Yaitu modal kerja yang besarnya berubah - ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya: pemogokan karyawan, banjir, perubahan ekonomi yang mendadak).
2.1.4.1 Unsur - Unsur Modal Kerja
[bookmark: _Hlk11976832]Seperti telah dikemukakan sebelumya bahwa modal kerja adalah merupakan aktiva atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan sehari - hari. Menunrt Agus Sartono (2001) modal kerja yang memiliki beberapa unsur yaitu:

1. Kas
Kas menrpakan salah satu unsur kerja yang sangat diperlukan oleh perusahaan dan merupakan jenis aktiva yang paling likuid bagi perusahaan. Pengertia kas adalah seluruh uang tunai yang ada ditangan dan dana yang disimpan di Bank dalam berbagai bentuk seperti deposito, rekening, koran. Kas merupakan alat ukur yang memungkinkan manajemen menjalankan berbagai usahanya.
1. Surat Berharga
Surat berharga merupakan investasi jangka pendek yang bersifat temporal (investasi sementara), yang apabila perusahaan memerlukan kas dengan segera dapat dijual atau diubah dalam bentuk kas.
1. Piutang
Piutang merupakan elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus - menerus dalam rantai perputaran modal kerja, yaitu kas  Inventory  piutang  kas (Bambang R, 2000).
1. Persediaan
Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Ditinjau dari segi neraca persediaan adalah barang - barang atau bahan yang masih tersisa pada tanggal neraca, atau barang - barang yang: akan segera dijual, digunakan atau diproses dalam periode normal penusahaan.


2.1.4.2 Fungsi dan Peranan Modal Kerja
Fungsi modal kerja dijelaskan oleh S. Munawir (2000) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan sebagai berikut: "Fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana - dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba periode ini, ada sebagian dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa yang akan datang".
Mengenai peranan modal kerja menurut S. Munawir (2000) adalah sebagai berikut: "Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lacar yang dimiliki seperti kas, efek - efek piutang, perediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran untuk kegiatan operasi sehari - hari, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien perusahaan tidak kesulitan keuangan, juga memberikan keuntungan lain yaitu:
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.
1. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban - kewajiban tepat pada waktunya.
1. Menjamin dimilikinya kredit standing (peluang untuk mencari kredit yang berjangka pendek). Perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya - bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.
1. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.
1. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.
Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.
2.1.4.3 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Modal kerja akan bertambah apabila aktiva lancar bertambah dan modal kerja tersebut akan berkurang apabila aktiva lancar diguakan, misalnya digunakan untuk membiayai operasi perusahaan, adanya kerugian dalam penjualan surat - surat berharga, adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan jangka panjang yang tertentu, adanya prive, adanya pembelian aktiva tetap investasi jangka panjang serta untuk pembayaran hutang - hutang jangka Panjang.
a. Sumber Modal Kerja
Kebutuhan modal kerja yang permanen seharusnya atau sebaliknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan untuk memperoleh kredit dan semakin besar jaminan bagi kreditur jangka pendek. Disamping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atau jenis hutang jangka Panjang lainnya, tetapi hal ini perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang dan juga beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.
0. Hasil Operasi Perusahaan
Adalah jumlah pendapatan bersih yang nampak dalam perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.
0. Keuntungan dari Penjualan Surat - surat Berharga
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah satu elemen lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbullcan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi uang kas.
0. Penjualan Aktiva Tidak Lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut.
0. Penjualan Saham atau Obligasi 
1. Penggunaan Modal Kerja
Adapun penggunaan modal kerja sebagai berikut:
1. Pembayaran biaya atau ongkos - ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya - biaya lainnya.
1. Kerugian - kerugian yang diderita oleh perusahaan karena ada penjualan surat berharga atau efek maupun kerugian yang indisentil lainnya.
1. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk bagian tertentu dalam jangka panjang misalnya dana pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai atau dana - dana lainnya.
1. Adanya penambahan atau pembelian aktiva lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
1. Pembayaran hntang - hutang jangka panjang yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar.
1. Pengembatian uang atau barang - barang pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadi (prive). 
Dengan kata lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.
2.1.4.4 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja
Terdapat beberapa cara dalam menentukan besarnya jumlah kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. Menurut Bambang Riyanto (2000) menyatakan bahwa besar kecilnya modal kerja tergantung dua faktor, yaitu:
1. Periode Perputaran atau Periode Terikat Modal Kerja
Merupakan keseluruhan atau jumlah dari periode - periode yang meliputi jangka waktu pemberian kredit, lamanya proses produksi, lamanya barang jadi disimpan digudang dan jangka penerimaan piutang.
1. Pengeluaran Kas Rata - rata Setiap Harinya.
Merupakan jumlah pengeluaran kas rata - rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh dan sebagainya.cukup besar modal kerja yang dikeluarkan selama satu periode perputaran saja. Menurut S. Munawir (2000).
2.1.4.5 Faktor - faktor yang mempengaruhi besarnya modal kerja
Sifat dan Tipe dari Perusahaan :Modal kerja suatu perusahaan berbeda - beda bisanya perusahaan jasa relatif lebih rendah dibanding perusahaan industri, semua tergantung pada investasi yang ditanam dalam kas maupun persediaan.
Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
0. Syarat Pembelian Bahan atau Barang Dagangan
Syarat pembelian bahan dasar atau barang dagangan yang digunakan untuk memproduksi barang sangat dipengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, maka sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan atau barang dagangan, sebaliknya apabila persyaratan atas barang yang dibeli tersebut dilakukan dalam jangka waktu yang pendek, maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula.
Syarat Penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli mengakibatkan semakin besar jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk mempennudah dan memperkecil resiko piutang yang dapat ditagih, sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada pembeli, karena dengan demikian pembeli akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam periode diskon tersebut.
0. Tingkat Perputaran Persediaan
Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali perusahaan tersebut diganti dalam arti pembeli.Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. Semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan persediaan tersebut.
2.1.5 Pengertian rentabilitas dan Jenis- jenis rentabilitas

Pengertian rentabilitas menurut Sutrisno (2005) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya.Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2000) rentabilitas adalah menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal kerja yang menghasilkan laba. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan umumnya dirumuskan sebagai berikut x100% 
Dimana:
L	= 	Jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu
M = 	Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut
Suatu perusahaan yang keuntungan lebih tinggi belum tentu secara otomatis dapat menyebabkan rentabilitas atau tingkat keuntungan juga lebih tinggi, sebab dapat terjadi sebaliknya.Tingkat rentabilitas yang tinggi dapat merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula.Mengukur efisiensi perusahaan dengan berdasarkan pada jumlah keuntungan semata - mata kuranglah tepat, sebab keuntungan yang tinggi belum pasti disertai tingkat rentabilitas yang tinggi pula.


1. rentabilitas Ekonomi
Pengertian rentabilitas ekonomi menurut Bambang Riyanto  (2000: 36) adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam presentase.Oleh karena itu, pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal kerja didalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.
Modal yang diperhitungkan untuk rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja didalam perusahaan. Dengan demikian maka yang ditanamkan dalam penusahaan lain atau modal yang ditanamkan dalam efek (kecuali perusahaan - perusahaan kredit) tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.
Demikian pula laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan, yaitu yang disebut laba usaha (Net Operating Income).Dengan demikian maka laba yang diperoleh dari usaha - usaha diluar perusahaan atau dari efek tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.
Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih  penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar bukan merupan ukuran bahwa penisahaan itu telah dapat bekerja dengan efisiensi. Efisiensi barulah dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba atau dengan kata lain ialah menghitung rentabilitasnya.
Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya bagaimana usaha memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya.Oleh karena itu, bagi manajemen atau pihak - pihak lain, rentabilitas yang tinggi lebih penting dari pada keuntungan yang besar.
1. Rentabilitas Modal Sendiri  
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tax.Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja didalam perusahaan (Bambang Riyanto, 2000). 
Menurut Napa J. Awat (2004) rentabilitas modal sendiri menunjukkan kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, artinya rentabilitas modal sendiri dapat digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan yang dioperasikan dalam modal sendiri, perusahaan semakin besar rentabilitas modal sendiri berarti semakin besar pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemiliknya.
2.1.5.1 Arti Penting Rentabilitas 
Rentabilitas merupakan tolak ukur bahwa perusahaan telah bekerja secara efisien, diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut disamping itu rentabilitas merupakan kriteria penilaian secara luas dan dianggap valid dipakai sebagai alat pengukur tentang hasil pelaksanaan operasi perusahaan.
[bookmark: _Hlk11977348]Menurut Hermanto (2000), penggunaan rentabilitas sehingga kriteria  penilaian hasil operasi perusahaan mempunyai tujuan pokok dan dapat dipakai sebagai:
1. Indikator tentang efektifitas manajemen tinggi rendahnya rentabilitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tergantung sebagian besar pada kapasitas, budidaya dan motivasi dari manajemen. Rentabilitas merupakan salah satu faktor yang menarik perhatbiian analisis, karena mampu menggambarkan kriteria yang sangat diperlukan untuk menilai suksesnya suatu perusahaan sebagai manifestasi, efektifitas dan kualitas manajemen.
1. Suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan karena rentabilitas menggambarkan korelasi antara (tingkat) dan jumlah modal yang ditanamkan, maka dapat membantu bagi para analis untuk membuat proyeksi laba pada berbagai tingkat (perubahan) jumlah modal.
1. Suatu Alat Pengendali Bagi Manajemen
Bagi pihak intern manajemen khususnya rentabilitas digunakan sebagai alat untuk menyusun rencana (target) budget, koordinasi, evaluai hasil pelaksanaan operasi perusahaan, kriteria penilaian alternatif dan dasar pengambilan keputusan penanaman modal.
2.1.6 Hubungan Antara Modal Kerja Dengan Rentabilitas
Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas, baik perusahaan industri maupun perusahaan jasa selalu membutuhkan modal kerja.Tetapi besarnya modal kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan dalam arti harus seimbang tidak terlalu kecil maupun tidak terlalu besar. Jadi modal kerja harus digunakan secara efektif dan seimbang antara kepentingan dan kontinuitas manfaat sesuai dengan pengeluaran modal kerja dan juga memberikan ukuran yang sama bagi kepentingan rentabilitas dan komunitas dari proses kegiatan perusahaan.
Dengan menggunakan modal kerja yang baik akan dapat menghindari adanya penurunan terhadap rentabilitas. Pendapat dari Napa J. (2000) rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal dalam perusahaan.Itu artinya rentabilitas dapat menjadi ukuran efektifitas bagi penggunaan modal kerja yang dioperasionalkan dalam perusahaan.
Semakin berat tingkat rentabilitas perusahaan berarti semakin besar pula kemampuan perusahaan itu menghasilkan laba rugi pemilik modal penusahaan.Setiap modal kerja yang diinvestasikan dalam komponen aktiva lancar, dihemat penggunaan, dikendalikan untuk bunga yang harus dibayar, seandainya modal kerja yang digunakan tersebut berasal dari luar perusahaan.Peranan manajemen modal kerja sangat penting terutama dalam mengatur investasi, yaitu kas, piutang dan persediaan guna menunjang tercapainya rentabilitas yang baik dan pencapaian tujuan perusahaan itu sendiri.
2.2 Penelitian Terdahulu
1 Nurdaina Saad (2009) melakukan penelitian tentang “Hubungan Modal Kerja Dengan Tingkat rentabilitas (Studi Kasus Pada PT. Semen Bosowa Maros)” yang menunjukkan hasil penelitian bahwa perputaran modal kerja perusahaan berkorelasi positif dan kuat dengan tingkat rentabilitas tetapi tidak signifikan. Korelasi antara kedua variabel tersebut tidak signifikan karena nilai rentabilitasnya (P value > 0,05) yaitu 0,267.
2 Peni Rinawati (2008) juga telah melakukan penelitian tentang “Analisis Manajemen Modal Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap rentabilitas Pt. Semen Bosowa Maros. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja dengan rentabilitas. Kedua variabel tersebut tidak signifikan karena F hitung < F tabel yaitu F hitung (3,365) < F tabel (9,55) artinya tidak ada pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas.
3 Moch Toha Inderato (2007) telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) Kabupaten Wonogiri Tahun 1996-2005”, dengan menggunakan analisis regresi sederhana diperoleh hasil bahwa F hitung > F tabel, sehingga ada pengaruh signifikan efisiensi modal kerja terhadap rentabilitas.
4 Siwi (2005) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh efisiensi modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan property dan real estate yang go publik dibursa efek Jakarta pada tahun 1998–2002. Rasio-rasio yang digunakan adalah rasio working capital turnover (WCT), current ratio, debt to equity ratio(DTA) dan return on investment (ROI). Sampel yang digunakan sebanyak 37 perusahaan property dan real estate yang sudah listing dari tahun 1998-2002. Dalam penelitiannya Siwi (2005) menggunakan analisis regresi berganda linier yang hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel efisiensi modal kerja (working capital turnover) dan solvabilitas (total debt to total capital assets) yang mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (return on investment) sedangkan variabel likuiditas (current ratio) tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (return on investment). Sedangkan secara simultan semua variabel berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian Siwi (2005) terletak pada sampel dari perusahaan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan industri barang konsumsi di Bursa Efek Jakarta tahun 2001-2005 dengan sampel sebanyak 34 perusahaan. 
5 Faurani (2004) malakukan penelitian tentang analisis pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas dan rentabilitas pada Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram Nusa Tenggara Barat. Dalam penelitian ini menggunakan rasio-rasio profitabilitas (profit margin on sales ratio), rentabilitas (profit margin ratio), modal kerja (profit margin ratio). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode statistik deskriptif, metode statistik inferensial dan metode analisa korelasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja tidak begitu berpengaruh terhadap profitabilitas dan rentabilitas pada Koperasi Mandalika akan tetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
5.2  Kerangka Konseptual
Penggunaan Arus Kas (X1)

Modal Kerja
(X2)
Rentabilitas
(Y)





Gambar : 2.1
Kerangka Berfikir




5.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau salah. Dia akan ditolak jika salah satu palsu akan diterima jika fakta - fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil - hasil penyelidikan terhadap fakta - fakta yang dikumpulkan (Sutrisno Hadi, 2000).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
0. Ada pengaruh Penggunaan Arus Kas secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya.
0. Ada pengaruh Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya
0. Ada pengaruh Penggunaan Arus Kas dan Modal Kerja secara simultan terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan khususnya pada obyek tertentu dalam periode tertentu dan kesimpulan yang akan diambil juga khusus untu kobyek tersebut. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Setia Makmur Surabaya, dengan tujuan mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat Rentabilitas
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Obyek penelitian ini adalah PT. Setia Makmur Surabaya yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kain majun, sarung tangan, masker dantali raffia.
3.2.2 Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan teknik pengambilan sampel karena penelitian yang penulis lakukan adalah studi kasus, dimana data yang diambil oleh penulis dari PT. Setia Makmur Surabaya dalam bentuk laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.


3.3 Definisi Operasional Variabel dan Identivikasi Variabel Penelitian
3.3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Yang dimaksud dengan definisi variable menurut Donald R. Cooper dan William Emort (2002) adalah suatu definisi yang dinyatakan dalam kriteria atau operasi yang dapat diuji secara khusus. Dalam definisi operasional variable ini, hal - hal yang perlu di amati dan diteliti datam penyusunan skripsi ini adalah:
0. PenggunaanArusKas (X1)
0. Perputaran Modal Kerja (X2)
Adalah jumlah dana yang dikeluarkan oleh perusahaan guna menjalankan aktivitas sehari - hari yang nantinya diharapkan akan memperoleh pendapatan dalam kurun waktu kurang dari satut ahun.
Cara pengukurannya:
· Modal kerja	= Aktivalancar - Hutanglancar
· 
Perputaran modal kerja	= 
0. Rentabilitas sebagai Variabel Tergantung (Y)
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu.

Cara pengukurannyaya itu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : Rentabilitas Ekonomi = x 100%


3.3.2 Identivikasi Variabel Penelitian
Variabel Bebas (X)
1. PenggunaanArusKas (X1)
2. Modal Kerja (X2)
Variabel Terikat (Y)
Rentabilitas (Y) 
3.4 Sumber dan Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sekunder yang diperoleh dari tangan kedua.
3.4.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam usaha memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan, penulis mengadakan persiapan penelitian dengan suatu rencana untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penulisan ini.
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Interview
Adalah pengumpulan data dengan mengadakan Tanya jawab kepada pihak - pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan penulisan ini.
1. Dokumentasi
Adalah pengumpulan data dengan jalan mengutip atau memperoleh data melalui dokumen, buku pedoman dan catatan yang ada pada perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
3.5 Teknik Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisa data adalah kegiatan mengolah data yang dikumpulkan baik dari lapangan maupun dari pustaka yang menjadi perangkat hasil dari penemuan baru maupun dalam bentuk pembuktian dari hipotasesis.
Analisa data yang dilakukan penulisa dalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan perputaran modal kerja dengan rumus:
· Modal kerja	= AktivaLancar - HutangLanear
· Perputaran Modal Kerja	= PenjualanBersih Modal Kerja
1. Menghitung Rentabilitas Ekonomi Perusahaan dengan

Rumus : P = x100%
1. Menggunakan analis aregresi linier sederhana untuk menentukan arah dan besamya pengaruh modal kerja terhadap Rentabilitas perusahaan dengan rumus :
y = a + bx
y = Rentabilitas Ekonomi
a = Konstanta
b = Koefisienregresi
x = Perputaran modal kerja
Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus :

b = 

a=
y = Profitabilitas Ekonomi
x = Modal Kerja
b = Slope / Pengaruh x terhadap y 
a = Konstanta
1. Pembuktian Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan apakah modal kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap Rentabilitas, prosedur di dalam melakukan uji t adalahsebagaiberikut:
3. MerumuskanHipotesis
Ho: b = 0, berarti tidak ada pengaruh x terhadap y 
Ho = b  0, berarti ada pengaruh x terhadap y
3. Menentukan Level of Signifikan (a) = 5%
3. Menentukan besarthitungdengan rumus sebagai berikut :

Thitung= 
SbDimana:
t = nilai observasi b = besarnya slope 
Sb = kasalahan baku dari b
3. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho dengan ketentuan sebagai berikut
Ho diterimajikattabelthitungttabel
Ho ditolak jika>thitungatauttabel<thitung
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BAB IV
ANALIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
	PT SETIA MAKMUR SU0RABAYA dibawah pimpinan ALOISIUS HAMA, SE., didirikah pada tahun 2002 perusahaan ini merupakan perusahaan perseorangan atau pribadi, buah karya dari Aloisius Hama, SE sendiri dan mendapatkan izin usaha industri dalam bentuk Persekutuan Komanditer dengan Nama PT. SETIA MAKMUR SURABAYA didirikan pada tanggal 01 April 2004 dengan Alamat Wisma Kedung Asem Indah Blok J-30 Surabaya dan NPWP 02.969.055.9-615.000. karena melihat adanya kebutuhan mendasar dari sebuah Instansi maka berdirilah PT. SETIA MAKMUR SURABAYA. 
PT SETIA MAKMUR SURABAYA adalah Sebuah perusahaan yang bergerak dibidang Perdagangan umum dan Jasa.  Seperti Kain Majun, Sarung Tangan, Masker, dan Tali Rafia. dan PT. Setia Makmur Surabaya sudah menembus pasar internasional Malaysia dan Singapura).

4.1.1 Visi dan Misi
VISI
Menjadi Perusahaan Yang Berkembang dan Bermanfaat untuk Memenuhi Kebutuhan Masyarakat, Bangsa, dan Negara


MISI
Membangun Bisnis dan Aset Produktif secara terintegrasi guna memberikan Manfaat & Pelayanan yang terbaik Kepada, Masyarakat, Bangsa dan Negara
4.1.2 Struktur Organisasi
Meskipun perusahaan kecil mempunyai masalah-masalah organisasional lebih sedikit dibanding perusahaan besar, tetapi keduanya mempunyai struktur formal untuk menjamin agar orang melaksanakan tugas yang mengarah ke pencapaian tujuan perusahaan.
GAMBAR 5.1 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT. SETIA MAKMUR SURABAYA
DIREKTUR



MANAGER PEMASARAN
MANAGER PERSEDIAN
MANAGER
MANAGER 
PRODUKSI

BAGIAN
PEMASARAN
BAGIAN
ADMINISTRASI
BAGIAN
PERSEDIAAN
BAGIAN
PRODUKSI


PEKERJA
PEKERJA
PEKERJA
PEKERJA

Sumber:  PT. Setia Makmur Surabaya, tahun 2017
Adapun tugas dan wewenang nmasing-masing bagian sebagai berikut.
0. Direktur
0. Menetapkan tugas dan kebijaksanaan perusahaan;
0. Menjalankan perusahaan sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan;
0. Mengarahkan, mengawasi, sera meminta pertanggung jawaban bawahan atas masing-masing tugas yang dibebankan.
0. Manajer :
· Mengendalikan dan mengatur perusahaan
· Mengembangkan SDM dan kualitas perusahaan
· Mengevaluasi akktivitas perusahaan 
· Membangun kepercayaan antara Karyawan 
0. Bagian Administrasi
0. Mempersiapkan atau merencanakan dan melaksanakan sistem akuntansi sesuai dengan akuntansi manajernen yang dibutuhkan;
0. Setiap periode tertentu mengajukan anggaran atau kebutuhan dana kepada direktur perusahaan;
0. Membukukan semua transaksi yang ada di perusahaan yaitu masalah keuangan, pembelian, persediaan, penjualan dan lainlain yang dianggap perlu.
0. Bagian Produksi
0. Mengadakan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan fisik pembuatan kain majun, sarung tangan, masker dan tali rafia 
0. Menyusun perencanaan konstruksi, saran-saran, perencanaan harga dan sebagainya agar pelaksanaan fisik pernbuatan kain majun, sarung tangan, masker dan tali rafia   berjalan dengan lancar
0. Bertanggung jawab atas kebutuhan bahan (penerimaan bahan), pengawasan proses produksi, dan pengiriman bahan jadi.
0. Bagian Persediaan
0. Menyediakan semua kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan dalarn proses produksi kain majun, sarung tangan, masker dan tali rafia 
0. Menjaga agar proses produksi berjalan dengan lancar dengan berusaha menghindari adanya kekurangan bahan baku.
0. Bagian Pemasaran
0. Mempromosikan dan memasarican produk jadi berupa kain majun, sarung tangan , masker dan tali rafia  kepada para konsumen atau pasar
0. Mencari pangsa pasar seluas-luasnya untuk mempromosikan dan memasarkan produk jadi sehingga dapat mencapai laba maksimum dan tujuan perusahaan tercapai.
0. Pekerja
Kebutuhan akan tenaga kerja untuk menghasilalkan atau memperoduksi barang jadi menjadi 2 (dua) macam yaitu:
0. Tenaga kerja skill adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian dan kecapakan yang khusus melalui pendidikan formal
0. Tenaga kerja kasar (unskilled labour) adalah tenaga kerja yang tidak memerlukan pendidikan formal.
4.1.3 Sumber Daya Manusia
Sebagai industri yang pada karya perseroan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan aset utama serta merupakan salah satu faktor utama penunjang keberhasilan usaha perseroan.Untuk itu perseroan senantiasa berusaha untuk menciptakan suasana lingkungan kerja yang baik serta pembinaan dan kesejahteraan karyawan yang selalu menjadi perhatian utama.Sampai dengan saat ini upah minimum regional (UMR). Dalam hal ini kesejahteraan karyawan, perseroan menyediakan fasilitas - fasilitas antara lain: Serikat Pekerja Seluruh Indonesia, Jamsostek, Apotek dan Dokter yang telah ditunjuk perseroan serta sarana kegiatan olah raga.
4.2 Data  Penelitian
4.2.3 Laporan Keuangan
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu pernsahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan rugi laba serta laporan keuangan lainnya. Adapun laporan keuangan PT. Setia Makmur Surabaya  yang disajikan disini adalah neraca untuk tahun 2016 sampai tahun 2018 dan laporan rugi laba juga sama yaitu tahun 2016 sampai tahun 2018. Serta analisis untuk rentabilitas ekonomi dan modal kerja dari PT. Setia Makmur Surabaya pada tabel - tabel dibawah ini :








TABEL 1
PT. Setia Makmur Surabaya
LAPORAN LABA RUGI
31 Desember 2016

	Pendapatan :
Pendapatan Penjualan  

	
Rp 1.700. 000.000

	Jumlah Pendapatan :
	RP.1.700.000. 000

	Biaya – Biaya Operasi :
	

	1. Gaji Bahan Baku
2. Biaya Gaji
3. Biaya listrik dan Air 
4. Biaya Telpon
5. Biaya Administrasi
6. Biaya asuransi
7. Biaya Reparasi Kendaraan
8. Biaya Subsidi Bensin / Solar
9. Utang Bank
	Rp. 250.000.000
Rp. 200.000.000
Rp.   50.000.000
Rp.   25.000.000
Rp.   50.000.000
Rp.     5.000.000
Rp.   40.000.000
Rp.   50.000.000
Rp.   30.000.000

	

	 Jumlah Biaya Operasi :
	
	(RP. 820.000.000 )

	Laba bersih operasi
	
	Rp. 880.000.000

	Pendapatan di luar operasi :
Pendapatan Bunga
Pendapatan lain-lain

	
Rp. 15. 000.000
Rp. 25.000.000

	




	Jumlah
	
	Rp.   40.000.000

	Laba bersih
	
	Rp.  920.000.000


Sumber : Data Keuangan PT. Setia Makmur Surabaya






Tabel  2

PT. Setia Makmur Surabaya
NERACA
Per 31 Desember 2016

AKTIVA 							KEWAJIBAN 
Aktiva Lancar 
Kas		Rp. 300.000.000	Hutang usaha Jp 	Rp. 425.000.000
Bank 		Rp.  100.000.000	Hutang bank 		Rp. 275.000.000 +
Piutang dagang Rp. 250.000.000	Jumlah Kewajiban      Rp. 700.000.000
Persediaan 	Rp. 285.000.000 +	
Jumlah Akt lancar Rp. 935.000.000	          Modal 	 	 Rp. 1.400.000.000
Aktiva Tetap 
Aktiva Tetap 		   Rp. 1.325 000.000
Akumulasi Penyusutan Rp. ( 160 000.000 )
Jumlah Aset tetap 	   Rp. 1.165.000.000 +

Total Aktiva 	   	 Rp. 2.100.000.000   Total Kewajiban Rp. 2.100.000.000
Sumber : Data Keuangan PT. Setia Makmur Surabaya




TABEL 3
PT. Setia Makmur Surabaya
LAPORAN LABA RUGI
31 Desember 2017
 
	Pendapatan :
Pendapatan Penjualan  

	
Rp. 1.800. 000.000

	Jumlah Pendapatan :
	RP. 1.800. 000.000

	Biaya – Biaya Operasi :
	 

	1. Gaji Bahan Baku
2. Biaya Gaji
3. Biaya listrik dan Air 
4. Biaya Telpon
5. Biaya Administrasi
6. Biaya asuransi
7. Biaya Reparasi Kendaraan
8. Biaya Subsidi Bensin / Solar
9. Utang Bank
	Rp. 300.000.000
Rp. 225.000.000
Rp.   55.000.000
Rp.   25.000.000
Rp.   55.000.000
Rp.   10.000.000
Rp.   40.000.000
Rp.   50.000.000
Rp.   30.000.000

	

	Jumlah Biaya Operasi :
	
	( RP. 915.000.000 )

	Laba bersih operasi
	
	 RP.  885.000.000

	Pendapatan di luar operasi :
Pendapatan Bunga
Pendapatan lain-lain

	
Rp. 20. 000.000
Rp. 30.000.000
 
	




	Jumlah
	
	Rp.  50.000.000

	Laba bersih
	
	Rp.  935.000.000


Sumber : Data Keuangan PT. Setia Makmur Surabaya





Tabel 4
PT. Setia Makmur Surabaya
NERACA
Per 31 Desember 2017

AKTIVA 							KEWAJIBAN 
Aktiva Lancar 
Kas		  Rp. 350.000.000	    Hutang usaha Jp	Rp. 550.000.000
Bank 		  Rp.  100.000.000	      Hutang bank 	Rp. 285.000.000 +
Piutang dagang Rp. 260.000.000	   Jumlah Kewajiban      Rp. 835.000.000
Persediaan 	 Rp. 3.275.000.000 +	
Jumlah Akt lancar Rp. 1.035.000.000	 	Modal 		Rp. 1.300.000.000
Aktiva Tetap  
Aktiva Tetap 		  Rp. 1.350 000.000
Akumulasi Penyusutan Rp. ( 150 000.000 )
Jumlah Aset tetap 	  Rp. 1.200.000.000 +
Total Aktiva 		Rp. 2.235.000.000    Total Kewajiban Rp. 2.235.000.000

Sumber PT. Setia Makmur Surabaya


TABEL 5
PT. Setia Makmur Surabaya
LAPORAN LABA RUGI
31 Desember 2018

	Pendapatan :
Pendapatan Penjualan  

	
Rp. 1.900. 000.000

	Jumlah Pendapatan :
	RP. 1.900. 000.000

	Biaya – Biaya Operasi :
	

	1. Gaji Bahan Baku
2. Biaya Gaji
3. Biaya listrik dan Air 
4. Biaya Telpon
5. Biaya Administrasi
6. Biaya asuransi
7. Biaya Reparasi Kendaraan
8. Biaya Subsidi Bensin / Solar
9. Utang Bank
	Rp. 330.000.000
Rp. 240.000.000
Rp.   56.000.000
Rp.   25.000.000
Rp.   57.000.000
Rp.   12.000.000
Rp.   40.000.000
Rp.   52.000.000
Rp.   35.000.000

	

	Jumlah Biaya Operasi :
	
	( RP. 972.000.000 )

	Laba bersih operasi
	
	 RP.  928.000.000

	Pendapatan di luar operasi :
Pendapatan Bunga
Pendapatan lain-lain

	
Rp. 22. 000.000
Rp. 35.000.000
 
	




	Jumlah
	
	Rp.  57.000.000

	Laba bersih
	
	Rp.  985.000.000


Sumber PT. Setia Makmur Surabaya





Tabel 6
PT. Setia Makmur Surabaya
NERACA
Per 31 Desember 2018


AKTIVA 							KEWAJIBAN 
Aktiva Lancar 
Kas		 Rp. 450.000.000	 Hutang usaha Jp	Rp. 610.000.000
Bank 		 Rp.  125.000.000	      Hutang bank 	Rp. 295.000.000 +
Piutang dagang Rp. 270.000.000	Jumlah Kewajiban	 Rp. 905.000.000
Persediaan 	 Rp. 3.275.000.000 +	
Jumlah Akt lancar Rp. 1.170.000.000		Modal 		 Rp. 1.640.000.000
Aktiva Tetap  
Aktiva Tetap 		  Rp. 1.550 000.000
Akumulasi Penyusutan Rp. ( 175 000.000 )
Jumlah Aset tetap 	  Rp. 1.375.000.000 +
Total Aktiva 		Rp. 2.545.000.000     Total Kewajiban Rp. 2.245.000.000 
Sumber PT. Setia Makmur Surabaya




4.3 Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan laporan neraca dan laporan pendapatan pada tabel 1 sampai dengan tabel 10 di atas, maka perhitungan tingkat perputaran modal keda dan tingkat rentabilitas perusahaan pada tahun 2014 sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut :
4.3.1 Tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2014 sampai 2018
Tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2014
Modal keda netto	= Aktiva lancar - Hutang lancar
			= 935.000.000 – 700.000.000
			= 235.000.000

Perputaran modal kerja = 
				= 1.700.000.000 x 100 %
				   1.400.000.000
				= 1,21 kali
Tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2017
Modal keda netto	= Aktiva lancar - Hutang lancar
			= 1.035.000.000 – 835.000.000
			= 200.000.000

Perputaran modal kerja = 
			 	= 1.800.000.000 x 100 %
				   1.300.000.000
				= 1,38 kali

Tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2018
Modal kerja netto	= Aktiva lancar - Hutang lancar
			= 1.170.000.000  -  905.000.000
			= 265.000.000

Perputaran modal kerja = 
				= 1.900.000.000 x 100%
				   1.640.000.000	
				=  1,15 kali

4.3.2 Tingkat rentabilitas ekonomi dari tahun 2016 sampai 2018
Tingkat retabilitas perusahaan pada tahun 2016

P	= 100%
		=  920.000.000 x 100%
		    2.100.000.000
		=  0,43
h. Tingkat rentabilitas perusahaan pada tahun 2017

P	= 100%
		=  935.000.000 x 100%
	                 2.235.000.000
		=  0,41
i.  Tingkat rentabilitas perusahaan pada tahun 2018

P	= 100%
		=  985.000.000 x 100%
		    2.545.000.000
		= 0,38
4.3.3 Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menentukan arah dan besarnya pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas perusahaan. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas perusahaan PT. Setia Makmur surabaya, maka kita perlu melihat perhitungan koefisien regresi yang tampak pada tabel l1 berikut ini :
Tabel 11
Perhitangan Koefisien Regresi 
Tingkat Perputaran Modal Kerja (a) dan Rentabilitas Perusahaan (y)
	Tahun
	X
	Y
	Xy
	X2
	Y2

	2016
2017
2018
	1,21
1,38
1,15
	0,43
0,41
0,38
	1,4400
1,1620
1,0336
	12,96
11,0224
10,4329
	0,1600
0,1225
0,1024

	
	3,74
	1,22
	3,3333
	34,4153
	0,3848


Sumber: Diolah oleh penulis
Persamaan regresinya: y = a + bx
Dimana nilai a dan b adalah sebagai berikut :

b =  

= 

= 

= 
= 0,05

a = 

  = 

= 
=  1,4586
Jadi persamaan regresinya adalah :
y = 1,4586 + 0,05 (x)
1. Pembahasan
1. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis yang penulis ajukan "diduga penggunaan modal kerja berpengaruh terhadap rentabiltas perusahaan maka penulis menggunakan analisa ttest. Untuk membuktikan apakah variabel x (perputaran modal kerja) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel y (rentabiltas perusahaan). Langkah - langkah hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Menentukan Hipotesis
Ho : b = 0, berarti tidak ada pengaruh x terhadap Y 
H, : b :t 0, berarti ada pengaruh x terhadap y
1. Menentukan level of signifikan (a) sebesar 5 % dengan tingkat kebebasan (db ; n-2) dari daftar t di peroleh t,,n (5-2) = 3,182
1. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan
Kriteria dalam pengambilan kesimpulan pengujian adalah :
Ho diterima = apabila -3,182  thitung  3,182
Ho ditolak apabila thitung <-3,182 atau thitung >3,182 
Hal ini tampak pada gambar kurva berikut ini :
Gambar 3
Kurva untuk Menentukan Penerimaan dan Penolakan
[image: Description: 1]




4.  besar thitung dengan nimus :

Thitung = 
Sb 	= merupakan penyimpangan baku dari kcefisien regresi, dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Sb 	=	
Sedangkan:
Se = merupakan penyimpangan baku dan pendugaan nilai y (variabel dependent).
Dihitung dengan nrmus sebagai berikut: 

Se = 
Jadi :

Se = 

Se = 

Se =
Se = 0.0141

Sb =	

Sb =	
Sb = 0,0188
Sehingga besarnya thitnadalah :

thitung =          = 6,8138 
4.4.2 Kesimpulan Pengujian
62

Karena thitung = 6,8138 lebih besar dari ttabel = 3,182, maka Ho ditolak atau H, diterima. Ini berarti Ho atau dugaan tidak ada pengaruh antara penggunaan modal kerja terhadap rentabilitas perusahaan adalah tidak benar (ditolak). Melihat hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan modal kerja terhadap rentabilitas perusahaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan diperusahaan PT. Setia Makmur Surabaya, maka sebagai bagian akhir disajikan kesimpulan dan saran bagi pihak - pihak yang berkepentingan.
5.1  Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut 
0. Ada pengaruh Penggunaan Arus Kas secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya.
0. Ada pengaruh Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya
0. Ada pengaruh Penggunaan Arus Kas dan Modal Kerja secara simultan terhadap Rentabilitas pada PT. Setia Makmur Surabaya.
5.2 Saran
Adapun saran - saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. PT. Setia Makmur Surabaya hendaknya tetap memperhatikan atau mengontrol kondisi keuangan dengan cara melakukan perencanaan yang tepat terhadap kebutuhan modal kerja sehingga tingkat rentabilitas perusahaan tetap terjaga.
1. Perusahaan diharapkan tetap meningkatkan kualitas produknya dan dapat memantau selera pasar sehingga produk ynag dihasilkan akan tetap disukai seiring dengan perkembangan jaman tanpa adanya resiko yang dapat mengganggu Rentabilitas perusahaan dan kegiatan operasional sehari - hari. 
1. PT. Setia Makmur Surabaya hendaknya dapat mengendalikan penggunaan modal kerja sehingga apabila terjadi kekurangan - kekurangan dapat segera diatasi dan tidak sampai menyebabkan terjadinya penurunan pada perusahaan PT. Setia Makmur Surabaya.
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